Terapi Hemodialisis ( NIC. 2100 )

Definsi : 
Managemen  ekstrakorporeal. dari darah pasien melalui dialiser

Aktifitas :

1. Dapatkan sampel darah dan kaji ulang kimia darah (BUN, serum kreatinin, Na, K, dan PO4) sebelum terapi

2. Catat tanda vital : berat badan, suhu, nadi pernafasan dan tekanan darah

3. Jelaskan prosedur hemodialisis dan tujuannya

4. Monitor kepatenan fistula AV pada interval tertentu (palpasi adanya thrill dan auskultasi adanya desiran)

5. Periksa peralatan dan cairan dialisat 

6. Gunakan teknik steril untuk memulai hemodialisis dan insersi jarum serta sambungan kateter

7. Gunakan sarung tangan, pelindung mata. dan gaun untuk mencegah kontak langsung dengan darah

8. Lakukan hemodialisis menurut protokol

9. Pastikan sambungan dan pipa dalam keadaan terkunci.

10. Periksa sistem minitor ( rata-rata aliran, tekanan, suhu, tingkat pH, penghantaran, bekuan, deteksi udara, tekanan negatif untuk ultrafiltrasi dan sensor darah) untuk menjamin keselamatan pasien

11. Monitor tekanan darah, nadi, pernafasan, suhu dan respon pasien selama dialisis

12. Berikan heparin sesuai protokol

13. Monitor waktu pembekuan dan berikan pengobatan heparin secara tepat

14. Atur tekanan filtrasi untuk mengeluarkan jumlah cairan yang tepat

15. Lakukan protokol yang tepat jika pasien menjadi hipotensi

16. Hentikan hemodialisis sesuai dengan protokol

17. Bandingkan tanda vital dan kimia darah sebelum dialisis dengan setelah dialisis

18. Hindarkan mengkur tekanan darah atau melakukan punksi darah pada lengan dengan fistula

19. Lakukan perawatan kateter atau fistula sesuai protokol

20. Bekekerjasama dengan pasien untuk pengaturan diet, pembatasan cairan dan pengobatan untuk mengatur pergantian  cairan dan elektrolit diantara terapi

21. Ajarkan pasien untuk melakukan secara mandiri monitor tanda dan gejala yang merupakan indikasi tindakan medis diperlukan (panas, perdarahan, bekuan pada fistula, tromboplebitis dan nadi yang tidak teratur)

22. Bekerjasama dengan pasien  untukm menurunkan ketidaknyamanan akibat efek samping penyakit dan terapi (kram, kelemahan, sakit kepala, gatal, anemia, demineralisasi tulang, perubahan gambaran diri dan gangguan peran)
23. Bekerjasama dengan pasien untuk menentukan lama dialisis, pengaturan diet dan kebutuhan pengalihan dari nyeri untuk mencapai manfaat yang optimal dari terapi.
